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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakamkunengumpulkan

dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk megh pengetahuan

dengan menggunakan prosedur yang reliabel darr¢ay@e(Hadjar, 1996:10).

3.1

3.2.

Jenisdan Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuaifit yang menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yamighddengan metode
statistika. (Azwar,1998: 5).

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, p@nelenggunakan
skala yang akan disusun berdasarkan variabel yaargditeliti.
Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yangj&ok titik perhatian
suatu penelitian. (Arikunto, 1998: 99).Dalam petragti ini terdiri dari dua
variable yaitu variable pengarulfindependent variable)disebut X,
sedangkan variable terpengafdbpendent variable) disebut Y.
Untuk lebih jelasnya penulis merumuskan variatzlabel sebagai
berikut:
a. Pembinaan Keagamaan (X)

b. Penurunan Tingkat Kenakalan Remaja (Y)
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3.3. Definisi Operasional dan Konseptual Variabel Penelitian
3.3.1. Definisi Konseptual
Definisi  konseptual ini menjelaskan tentang Magla
penelitian yang meliputi variabel penurunan tinghkanakalan
remaja sebagai variabeflependent, dan variabel pembinaan
keagamaan sebagai variabietependent dengan uraian sebagai
berikut:
3.3.1.1 Tingkat Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja adalah anak-anak muda yarajusel
melakukan kejahatan, karena ingin mendapatkan tpanha
status sosial dan penghargaan dari lingkunganyartgKo,
2003: 194).
Menurut Simanjutank, kenakalan remaja adalah suatu
perbuatan itu disebut kenakalan apabila perbuatdamniptan
tersebut bertentangan dengan norma-norma yang aldan d
masyarakat dimana ia hidup, suatu perbuatan yamgacial
dimana didalamnya terkandung unsure-unsur anti atirm
(Sudarsono, 1991: 5).
Sedangkan M.Arifin, kenakalan remaja mengandung
pengertian tentang kehidupan remaja yang menyimjaianig

berbagai pranata dan norma yang berlaku umum, Yk
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menyangkut kehidupan bermasyarakat, tradisi, maagama.
(1994: 79).
3.3.1.2 Pembinaan Keagamaan

Menurut Masdar Helmy, pembinaan mencakup segala
ikhtisar (usaha-usah), tindakan dan kegiatan yahgu&an
untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalanmargd
tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan Ilgidan
kemasyarakatan. (Helmy, 1973: 31).

Agama adalah Undang-undang Allah yang disampaikan
kepada nabi atau rasul-Nya dengan perantaraan weéyegu
(lewat malaikat Jibril), untuk mengatur kehidupamnusia
agar selamat sejahtera dan berbahagia di dunialidakhirat
kelak. (Hasanuddin, 1988: 28).

Sedangkan pembinaan keagamaan adalah usaha yang
dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran, untuk méareli
secara terus menerus terhadap tatanan nilai-rg@ma agar
segala perilaku kehidupanya senantiasa diatas Roommaa
yang ada dalam tatanan itu. (Su’udi, 1986: 1).

3.3.2. Definisi Operasional
Definisi operasional disini menjelaskan tentang iaksel
penelitian yaitu pembinaan keagamaan dan tingkatakedan

remaja dengan indikator variabelnya.
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3.3.2.1 Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja disini adalah tindakan yang
menyimpang yang dilakukan oleh remaja.
Adapun indikatornya kenakalan remaja yaitu:

a. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korbanildlo
orang lain meliputi pelacuran dan penyalahgunaat dén
minum-minuman keras.

b. Kenakalan yang melawan status meliputi , mengingkar
status anak sebagai pelajar dengan cara membolos,
mengingkari status orang tua dengan cara pergirdiarah
atau melawan perintah orang tua.

3.3.2.2 Pembinaan Keagamaan
Pembinaan keagamaan yang dimaksud disini yaitu
usaha untuk membantu seseorang agar memahami laagaim
ketentuan dan petunjuk Allah untuk beragama, dampoa
menjalankan ketentuan dan petunjuk-Nya agar beragam

dengan benar, agar terhindar dari masalah-masadaty y

berkenaan dengan keagamaaan.

Adapun indikator pembinaan keagamaan
adalah:Pembimbing (mempunyai Keahlian, Sifat keguhién
yang baik, Hubungan sosial, Ketagwaan pada Allah),

Terbimbing (Motivasi), Materi (Iman dan keimanamhedap
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Allah, Akhlak terpuji, Ibadah dan Iptek), Metodeef@mah,
nasehat yang baik, pendidikan dan pengajaran agama)
3.4. Sumber dan Jenis Data Penelitian
3.4.1. Sumber Data

Sumber data penelitian yang penulis gunakan ndala
penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu sumberadptimer dan
sumber data sekunder. Sedangkan sumber primemhadseajanya
dan sumber sekunder adalah pembimbing yaitu ketua@ang
bertugas dalam proses pembinaan.

Data primer adalah data yang diperoleh langsiamgsubyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atial
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumhdyenasi
yang dicari.(Azwar, 1998: 91). Data ini adalah &egt pembinaan
keagamaan dan tingkat kenakalan remaja yang desenoielalui
skala yang disebarkan ke remajanya (remaja awal rdaraja
akhir).

Data sekunder adalah data yang diperoleh |giak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subysdnelitianya.
(Azwar, 1998: 91). Data ini dapat diperoleh melabuiku-buku,
artikel atau karya ilmiah yang dapat melengkapiaddalam

penelitian ini, dan data sekunder ini sebagai miaep dari data
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primer yang digunakan untuk memperoleh data tenpemgbinaan
keagamaan dan tingkat kenakalan remaja.
3.4.2. JenisData

Jenis data dalam penelitian ini adalah datanafdiaitu data
yang diperoleh dengan cara kategorisasi atau ikasif tetapi di
antara data tersebut terdapat hubungan. (Santb8d,; B). Skala
yang digunakan untuk mengukur variabel pembinaag&®maan
dan tingkat kenakalan remaja adalah menggunakala $ikart
dengan Klasifikasi yaitu: untuk item favorabel jban “sangat
setuju” (SS) memperoleh nilai 5, “setuju” (S) memgdeh nilai 4,
“ragu-ragu” (R) memperoleh nilai 3, “tidak setuju(TS)
memperoleh nilai 2, dan jawaban” sangat tidak s&tySTS)
memperoleh nilai 1.

Sedangkan untuk jawaban item Unfavorabel addksmngat
setuju” (SS) memperoleh nilai 1, “setuju” (S) memgdeh nilai 2,
“ragu-ragu” (R) memperoleh nilai 3, “tidak setuju(TS)
memperoleh nilai 4, dan jawaban “sangat tidak s&tySTS)
memperoleh nilai 5.

3.5. Populasi dan Sampel Penelitian
3.5.1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.(Autidu

1998: 115).Berdasarkan observasi atau pengamatanDetia
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Kedungori, peneliti mengambil sampel dari perkurapuremaja
yaitu di Lembaga Karangtaruna Tunas Bakti, karenaitud
merupakan perkumpulan para remaja yang termasukgatami
kenakalan remaja, berjumlah 200 remaja yang ikgamsasi atau
kegiatan karangtaruna tersebut.160 yang tergoladglindan 40
yang tidak, jadi peneliti mengambil 160 remaja yaeggolong
mengalami kenakalan remaja.Dengan demikian, dakmelpian ini
yang menjadi populasi berjumlah 160 remaja.
3.5.2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti.(Arikunto, 1998: 117). Dalam penelitian iinpenulis
mengambil 25% dari jumlah remaja yang nakal ya0 brang
yang termasuk kenakalan remaja, jadi hanya beajuD orang
yang diambil yang sudah tergolong menjadi kenakedamaja.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti remajang suka
minum-minuman keras, pergaulan bebas, perkelahian d
pencurian. Disini peneliti mengambil remaja yangus& mulai 13
tahun sampai 21 tahun, karena pada usia terseanyja tidak bisa
stabil, mudah terpengaruh oleh teman dan lingkuyegasian masih
berada dalam masa pencarian identitas diri dalarsanti@nsisi

yang secara fisik dan mentalnya belum matang.
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3.6. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Kedungori di LUsaga
Karangtaruna Tunas Bakti khusus perkumpulan parajeeremaja, yang
dimulai pada 23 februari 2012 jam 09.30 sampaetessinya penelitian.
3.7. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini pisnolenggunakan
skala.
Skala adalah teknik pengumpulan data yang bersigukur, karena
diperoleh hasil ukur yang berbentuk angka-angkakrtadinata, 2010:
225).
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua skaifia:
3.7.1. Skala Tingkat Kenakalan Remaja
Variabel tingkat kenakalan remaja diukur dengan l&ka
tingkat kenakalan remaja. Aitem disusun berdasadiemnindikator
yaitu: a. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkarb&n di pihak
orang lain (pelacuran, penyalahgunaan obat atdobay (Sarwono,
2005: 209), minum-minuman keras (Kartono, 1991: )118.
Kenakalan yang melawan status (mengingkari statnsk:a
membolos sekolah, mengingkari status orang tuayi geri rumah,
(Sarwono, 2005: 209). Dengan perincian 40 untukabal Tingkat

Kenakalan Remaja baik dalam bentiakorabel dan Unfavorabel,
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untuk mengetahui kisi-kisi instrument dapat dilindalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.1

Blue Print Skala Tingkat Kenakalan Remaja sebelum Try out

No Indikator Favorabel Unfavorabel | Jumlah
1 Kenakalan 8, 10, 22, 315, 19, 24, 10
sosial yang 37 29, 38
tidak
menimbulkan
korban di pihak
orang lain
2 | Kenakalanyang3, 17, 21, 28} 2, 6, 12, 14, 10
melawan status 25 34
Jumlah 10 10 20
Tabel 3.2

Skala Tingkat Kenakalan Remaja sesudah di uji validitas

yang

tidak

37

dan Rdiabilitas
No Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah
1 | Kenakalan sosial8, 10, 22, 31| 5, 19, 24, 29 9
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menimbulkan

korban di pihak

orang lain

2 | Kenakalan vyang21, 28, 25 2, 6,12, 14, 8
melawan status 34
Jumlah 8 9 17

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skgteneliti
melakukan try out ke 50 responden dan hasilnya wjawaliditas
dan reliabilitas skala tingkat kenakalan remajatikui, bahwa dari
40 item tingkat kenakalan remaja yang valid danalbdltas
berjumlah 20 item yaitu: 2, 5, 6, 8, 10, 12, 14,28, 22, 24, 25, 28,
29, 31, 34, 37. Sedangkan yang tidak valid berjarlgaitu: 3, 17,
38.

Dalam bukunya (sugiono, 2008: 133-134), Masrun
menyatakan “ltem yang mempunyai korelasi positifngm
kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggienunjukkan bahwa
item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pulyarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau0,3".
Jadi kalau relasasi antara butir dengan skor taiedng dari 0,3,

maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakanktigaid. Hasil
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dari validitas tingkat kenakalan remaja adalah ®,37 0,807,
sedangkan reliabilitasnya adalah 0,856.

3.7.2. Skala Pembinaan K eagamaan

Variabel pembinaan keagamaan diukur dengan aSkal
pembinaan keagamaan. Aitem disusun berdasarkant encltkeator
yaitu: Pembimbing (mempunyai keahlian, sifat kepdilan yang
baik, hubungan sosial dan ketaqwaan pada Allahys@dmar,
2001: 42), Terbimbing (motivasi), (Arifin, 1977: pMateri (Iman
dan keimanan terhadap Allah, Akhlak terpuji, Ibadin Iptek),
(Hasanudin, 1988: 45-62), Metode( Ceramah(Syuk@331104),
nasehat yang baik (Pimay, 2005:57), pendidikan pl@ngajaran
agama), (Syukir, 1983: 157). Dengan perincian 4tuluvariabel
Pembinaan Keagamaan baik dalam bentikvorabel dan
Unfavorabel, untuk mengetahui kisi-kisi instrument dapat ditih
dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 3.3

Blue Print Skala Pembinaan K eagamaan sebelum Try Out

No | Indikator Favorabel Unfavorabel | Jumlah

1 | Pembimbing :
Keahlian 32 21

Akhlak yang baik | 1, 34 40 10
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Hubungan sosial | 29 27

Ketagwaan 11, 30 18

Terbimbing :

Motivasi 2,14,10, 33 | 4, 8, 16, 25, 10
31, 36

Materi :

Iman dan keimanan7, 19 15

terhadap Allah

Akhlak terpuji 28 23 10

Ibadah 26 5

Iptek 20, 38 12

Metode :

Ceramah 22, 3,6,9

Nasehat yang baik| 35 37,13 10

Pendidikan dan 39, 24 17

pengajaran Agama

Jumlah 20 20 40

Sebelum instrument ini disebarkan kepada respgnde

instrument ini diuji dulu validitas dan reliabilga



Skala Pembinaan Keagamaan sesudah

Tabel 3.4
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di uji validitas dan

Reliabilitas
No | Indikator Favorabel Unfavorabel | Jumlah
1 Pembimbing :
Keahlian 32 21
Akhlak yang baik | 1, 34 40 9
Hubungan sosial | 29 _
Ketaqwaan 11, 30 18
2 | Terbimbing :
Motivasi 2,10 4, 8, 16, 25 7
31
3 | Materi :
Iman dan keimanap19 15
terhadap Allah 8
Akhlak terpuji 28 23
Ibadah 26 5
Iptek 20, 39 _
4 | Metode :
Ceramah 22 6,9
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Nasehat yang baik 13
Pendidikan dan 24, 39 6

pengajaran Agama

Jumlah 16 14 30

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitadsala, peneliti
melakukan try out ke 50 responden dan hasilnya wanaliditas
dan reliabilitas skala pembinaan keagamaan dikethlalhwa dari
40 item pembinaan keagamaan yang valid dan ratebiberjumlah
30 itemyaitu: 1, 2, 4,5, 6, 8, 9, 10, 11, 13,16, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 38, 39,3HHangkan yang
tidak valid yaitu: 3, 7, 12, 14, 17, 27, 33, 35, 38.

Dalam bukunya (sugiono, 2008: 133-134), Masrun
menyatakan “ltem yang mempunyai korelasi positifnghm
kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggienunjukkan bahwa
item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pulyarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau0,3".
Jadi kalau relasasi antara butir dengan skor taiedng dari 0,3,
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakanktigaid. Hasil
dari validitas pembinaan keagamaan adalah seb¢33% 6 0,779,

sedangkan reliabilitasnya adalah 0,900.
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3.8. Tekhnik Analisis Data
3.8.1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan digunakan untuk meaiget
gambaran secara umum data variabel pembinaan kaagadan
variabel tingkat kenakalan remaja di Desa Kedung@tamatan
Dempet Kabupaten Demak yang diperoleh berdasarkanaban
responden terhadap skala yang diberikan, dengan barem
penilaian terhadap item jawaban pertanyaan dgvoreten.
3.8.2. AnalisisUji Hipotesis
Untuk menganalisa data yang berupa analisis data
kuantitatif dan khususnya untuk menguji kebenarapothsis,
penulis menggunakan rumus korelasi product momestu gebagai

berikut (Arikunto, 2010: 317).

NY XY —(EX)(XY)
JINE X2 = X)2HN Y Y2 - (X Y)2}

Txy

Keterangan:

Y'x : Variabel bebas yaitu pembinaan keagamaan
>y :Variabel terikat yaitu tingkat kenakalan remaja
N :Jumlah responden

> jumlah
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3.8.3. AnalisisLanjut
Analisis ini akan menguiji signifikasi untuk memiblangkan

harga r table dengan harga r yang diteliti defganungkinan:

a. Jika ry>It pada taraf signifikansi 5% dan 1%, maka nilai
menunjukkan signifikan dan hipotesis diterima.

b. Jika ry< It pada taraf signifikansi 5% dan 1%, maka nilai

menunjukkan non signifikan dan hipotesis ditolak.



